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Abstrak. The main objective of this study is to examine how 2022 management students at the Faculty of 
Economics, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, make investment decisions related to financial literacy, 
overconfidence, and FOMO. Purposive sampling was used to select 72 respondents for this quantitative 
study. Data were collected through Google Forms, and IBMiSPSS Statistics 23 wasiused as the analysis 
tool for the multiple linear regression method. The findings indicate that although FOMO has an 
insignificant positive impact on investmentidecisions, financial literacy and overconfidence have a 
significantipositive impact on investmentidecisions. These results highlight the importance of 
understanding financial literacy and managing psychological biases when making investment decisions. 
Keywords: Financial Literacy; FOMO; Overconfidence; Investment Decisions.  
 
Abstrak. Tujuan utama dari penelitian adalah mengkaji bagaimana mahasiswa manajemen angkatan 2022 
di FakultasiEkonomi UINiMaulana Malik IbrahimiMalang mengambil keputusan investasi terkait literasi 
keuangan, rasa percaya diri berlebih, dan FOMO. Pengambilan sampel purposif dilakukan untuk memilih 
72 responden dalam penelitian kuantitatif ini. Data dikumpulkan melalui perantara Google Form dan 
IBMiSPSS Statistics 23 digunakan sebagai alat analisis metode regresiilinier berganda. Temuan 
menjelaskan bahwa meskipun FOMO berdampak positif tidak signifikan pada keputusan investasi, literasi 
keuangan dan rasa percaya diri berlebih memiliki dampak positif yang cukup besar terhadap 
keputusaniinvestasi. Hasil penelitian ini mengingatkan betapa pentingnya memahami literasi keuangan dan 
mengelola bias psikologis saat mengambil keputusan investasi. 
Kata Kunci: LiterasiiKeuangan; FOMO; Terlalu PercayaiDiri; KeputusaniInvestasi. 
 
PENDAHULUAN 

Aktivitas investasi sekarang bukan lagi menjadi aktivitas khusus buat kalangan 

professional, tetapi sudah menjadi tren dikalangan anak muda, termasuk mahasiswa. Mahasiswa 

sebagai segmen populasi penting dalam pasar keuangan masa depan (Rohmaturrohmania & 
Prajawati, 2023). Inflasi yang terus berkelanjutan mewajibkan setiap orang untuk bisa melindungi 
nilai uang saat ini di masa depan. Selain itu, faktor kemudahan akses aplikasi digital investasi dan 
masifnya arus informasi di media sosial menjadi bagian perkembangan teknologi finansial yang 
mendorong anak muda semakin aktif dalam berinvestasi. Investor muda menyukai berbagai 
produk investasi, termasuk saham, reksa dana, mata uang kripto, dan aset digital lainnya. Proporsi 
investor pasar modaliIndonesia didominasi oleh kelompok usia di bawah 30 tahun, yakni lebih 
dari 55%, menurut data Kustodian SentraliEfek Indonesia (KSEI) pada periode 2023. Hal tersebut 
membuktikan bahwa perkembangan pasar modaluIndonesia juga didukung segmen mahasiwa. 

Penelitian Wiryaningtyas (2016) mendapatkan hasil bahwa adanya pengaruh perilaku 
keuangan dalam melakukan keputusan investasi pada bisnis maupun saham. Peningkatan jumlah 
mahasiswa yang berinvestasi tidak selalu diringi dengan pengambilan keputusan yang rasional. 
Hal tersebut bisa menjadi masalah bagi mahasiwa, terkait perkembangan portofolio. Proses 
pengambilan keputusan siswa dipengaruhi oleh sejumlah faktor psikologis, diantaranya perilaku 
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Feariof MissingiOut (FOMO). MenurutiPrzybylski et al. (2013) FOMO merupakan emosional 
individu yang menganggap dirinya tertinggal diikuti rasa khawatir sehingga mempengaruhi 
perilaku keuangan individu. Euforia kenaikan harga suatu aset yang signifikan kerap mendorong 
mahasiwa tergerak untuk melakukan investasi tanpa mempertimbangkan risiko serta fundamental 
dari suatu aset dengan alesan takut tertiggalan tren dan peluang keuntungan yang sedang ramai 
diperbincangkan. Kumar et al. (2024) mengklaim bahwa keputusan investasi dipengaruhi secara 
signifikan oleh FOMO. Didukung oleh penelitian Phung & Nur (2024) dan Gupta & Shrivastava 
(2022) yang menemukan bahwa keputusan investasi dipengaruhi oleh FOMO. Berbeda pandapat 
dengan penelitian Aprilliawati & Indriastuti (2025) serta Aji & Astuti (2023). 

Faktanya ketika melakukan investasi orang yang mengdapatkan keuntungan maksimal, 
yaitu seorang investor yang melakukan investasi ketika aset tersebut belum ramai 
diperbincangkan, memiliki fundamental yang bagus, serta harganya masih murah bukan pada saat 
semua orang euforia dengan kenaikan harga yang signifikan. Justru ketika semua orang ueforia 
akan kenaikan harga suatu aset yang signifikan merupakan waktu yang tepat untuk menjual aset 
investasi. Warren Buffet seorang tokoh legendaris di dunia investasi pernah berkata “Takutlah 
ketika semua orang serakah, dan serakahlah ketika semua orang takut.” 

Selain FOMO, perilaku overconfidence sering memengaruhi psikologis mahasiswa 
dalam mengambil keputusan investasi. Menurut Jannah (2017) seseorang yang merasa bahwa 
pengetahuannya lebih unggul dibandingkan orang lain dikatakan overconfidence. Seorang 
mahasiwa yang memiliki perilaku overconfidence selalu meyakini kemampuan analisisnya lebih 
baik dari orang lain. Perilaku overconfidence mendorong seorang investor mengambil risiko 
tinggi dengan tujuan mendapatkan imbal keuntungan signifikan. Faktanya seorang investor yang 
memiliki pondasi literasi keuangan kurang kuat dan sikap overconfidence tinggi justru berujung 
pada kerugian yang signifikan karena menyepelekan risiko. Searah dengan penelitian 
Addinpujoartanto & Darmawan (2020), Carolina & Wiyanto (2023), penelitian Jannah (2017) 
menemukan overconfidence bias secara signifikanimemengaruhi pilihan investasiidengan cara 
baik. Ditentang oleh penelitian Kumar et al. (2024) maupun Shah et al. (2018) yang menjelaskan 
ketika seorang investor sudah menyadari bahwa terlalu overconfidence cenderung menghasilkan 
investasi yang buruk dan perdagangan berlebihan, yang berdampak negatif pada pertumbuhan 
portofolio, efek dari terlalu percaya diri tidak secara signifikan memengaruhi keputusan investasi. 

Selain pertimbangan psikologis, tingkat literasi keuangan investor memengaruhi pilihan 
investasi mereka. Menurut Tannia et al. (2023) memilih produk investasi yang tepat untuk 
mencegah kerugian atau produk investasi yang berisiko menjadi jauh lebih mudah oleh seseorang 
dengan literasi keuangan yang kuat. Kebiasaan mahasiswa yang mudah terkena FOMO investasi 
biasanya disebabkan oleh tingkat literasi keuangan yang rendah. Pemahaman tentang konsep 
dasar keuangan, mengenali risiko, serta mengelola portofolio investasi secara bijak bisa diraih 
mahasiswa bila memiliki tingat literasi keuangan yang baik. Di dukung oleh penelitian 
Aprilliawati & Indriastuti (2025), Limarus & Pamungkas (2023), Islama & Amalia (2024) 
memperoleh hasil literasi keuangan secara signifikan meningkatkan pilihan investasi.. 
Inkonsistensi didapatkan Tannia et al. (2023) menemukan keputusan investasi tidak signifikan 
dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan. 

Sebagaimana telah dijelaskan, penelitian sebelumnya tentang dampak rasa percaya diri 
berlebih, FOMO, dan pemahaman keuangan dalam kaitannya dengan keputusan investasi telah 
menghasilkan temuan beragam. Perbedaan temuan penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 
kesenjangan penelitian yang perlu diisi, terutama dalam penelitian yang berfokus pada mahasiswa 
sebagai investor yang belum berpengalaman dan seringkali dipengaruhi oleh bias psikologis serta 
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kurangnya literasi keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemahaman 
keuangan, FOMO, overconfidence dalam kaitannya dengan keputusan investasi. Subjek 
penelitian pada mahasiswa manajemen angkatan 2022 FakultasiEkonomi UINiMalang. Hal itulah 
menjadi pembeda dari temuan sebelumnya yang cenderung berfokus pada pasar modal 
internasional, Generasi Z, dan investor ritel pada umumnya. Mahasiwa Manajemen Angkatan 
2022 dipilih karena mereka telah memperoleh pengetahuan dasar keuangan dan investasi melalui 
perkuliahan dan saat sekarang sedang mempraktikkan investasi secara langsung memlalui 
aplikasi digital. Maka penelitian ini berjudul “Dampak Tingkat Literasi Keuangan, FOMO, dan 
Overconfidence Terhadap Pengambilan Keputusan Investasi Mahasiswa UIN Malang.” 

KAJIAN TEORITIS 
Behavioral Finance Theory 
 Yuningsih (2020) mendefinisikan teori perilaku keuangan sebagai teori tentang 
bagaimana faktor psikologis maupun emosional dapat memengaruhi pemilihan investasi seorang 
investor. Selanjutnya, menurut Sabilla & Pertiwi (2021) perilaku keuangan adalah studi mengenai 
bagaimana aspek psikis memengaruhi perilaku ketika mengambil keputusan keuangan. Dimana, 
behavior theory merupakan pertimbangan psikologis, sosial, dan emosional yang berdampak pada 
pengambilan keputusan investasi. Overconfidence, herding bias, loss averson, dan FOMO 
merupakan contoh behavioral bias nyata yang memengaruhi cara investor mengevaluasi risiko 
dan membuat pilihan keuangan (Kumar et al., 2024). 
Keputusan Investasi 

Investasi diartikan sebagai penggunaan dana atau sumber dana tertentu pada masa kini 
untuk memperoleh manfaat ekonomi di masa mendatang (Tandelin, 2017). Keputusan investasi 
adalah proses penempatan dana pada beragam instrumen keuangan. Proses ini memerlukan 
ketelitian serta perencanaan yang cermat agar terhindar dari kesalahan yang berpotensi 
menimbulkan kerugian (Husada et al., 2024). Keputusan investasi adalah proses menganalisis 
serta mengevaluasi secara mendalam suatu aset yang akan dijadikan penempatan modal dari 
berbagai aset keuangan supaya di masa selanjutnya mendapatkan keuntungan. Untuk mencegah 
kerugian portofolio investasi, pertimbangan yang cermat terhadap suatu aset diperlukan saat 
membuat pilihan investasi. 
Literasi Keuangan 
 Memahami cara mengelola keuangan pribadi dikenal sebagai literasi keuangan (Baihaqqi 
& Prajawati, 2023). Menurut OJK (2022) literasi keuangan adalah seperangkat pengetahuan yang 
membentuk sikap perilaku finansial individu ketika mengelola uang dengan tujuan akhir 
kesejahteraan hidup. Serangkaian kegiatan yang dirancang untuk membantu orang dalam 
memahami ide-ide keuangan mendasar sehingga mereka dapat membuat keputusan keuangan 
yang bijaksana bagi diri mereka sendiri dikenal sebagai literasi keuangan (Reysa et al., 2023). 
Seseorang yang memiliki literasi keuangan tinggi biasanya bijaksana dalam mengelola 
keuangannya dibandingkan mereka yang pengetahuan keuangannya lebih rendah (Linawati, 
2014). Kemampuan setiap individu dalam mengelola keuangannya, baik untuk kebutuhan sehari-
hari maupun untuk investasi dalam rangka mengamankan kekayaan di masa mendatang, dapat 
disimpulkan sebagai literasi keuangan. 
Fear of Missing Out (FOMO) 

FOMO merupakan keadaan khawatiran ketika seseorang merasa ketinggalan tren sosial 
populer (Fitri et al., 2024). Selanjutnya Karuni et al. (2023) menejelaskan, FOMO merupakan 
keadaan khawatir ketika dianggap ketinggalan arus perkembangan dari informasi terkini. Dalam 
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dunia investasi rasa cemas dan kekhawatiran akibat FOMO sering kali mendorong seseorang 
untuk segera mungkin berinvestasi pada suatu produk investasi tanpa memahami risiko maupun 
karakteristiknya (Phung & Nur, 2024). Peristiwa FOMO dalam investasi merupakan rasa cemas 
dan khawatir jika tidak bisa ikut merasakan euforia atas kenaikan harga suatu aset secara 
signifikan sehingga tanpa mempertimbangkan risiko dan fundamental suatu aset, setelah 
mendengar berita suatu aset harganya naik signifikan langsung melakukan investasi. 
Overconfidence 

Overconfidence berkaitan pada sejauh mana individu memiliki keyakinan berlebih 
mengenai kemampuan serta batas pengetahuan yang dimilikinya. Overconfidence adalah suatu 
kepercayaan yang tidak bertumpu pada naluri, penyesuaian diri, ataupun daya pikir seseorang 
(Pompian, 2006). Overconfidence cenderung membuat investor melebih-lebihkan 
kemampuannya dalam menilai perusahaan yang dianggap potensial, melakukan aktivitas 
perdagangan berlebihan (overtrading), serta meremehkan risiko. Kondisi ini pada akhirnya dapat 
menghasilkan portofolio sulit untuk berkembang (Ady & Utami, 2013). Investor yang memiliki 
bias overconfidence biasanya mengabaikan informasi eksternal sebab terlalu percaya pada 
keyakinan pribadi. Sikap overconfidence membuat mereka menilai pengetahuannya terlalu tinggi, 
meremehkan risiko, serta melebih-lebihkan kemampuannya dalam mengendalikan situasi 
investasi. 
Penelitian Terdahulu 
Hubungan LiterasiiKeuangan terhadap KeputusaniInvestasi 

Pengkajian Limarus & Pamungkas (2023) dan Aprilliawati & Indriastuti (2025) 
menjelaskan pengetahuan keuangan berpengaruh positif secara signifikan pada pilihan investasi. 
Literasi keuangan yang tinggi memungkinkan orang untuk memilih pilihan investasi terbaik yang 
bisa mencegah kerugian. Islama & Amalia (2024) menunjukkan bagaimana pemahaman 
keuangan memiliki dampak besar pada aktivitas investasi karena mahasiswa yang lebih melek 
keuangan mengelola dana mereka dengan lebih bijaksana, yang mengarah pada pilihan investasi 
yang baik. 
H1: Literasi keuangan berpengaruh positifisignifikan terhadap keputusaniinvestasi. 
Hubungan Fear ofiMissing Out (FOMO) terhadap Keputusan Investasi 

Menurut untuk Gupta & Shrivastava (2022) maupun Kumar et al. (2024) keputusan 
investasi secara posistif signifikan dipengaruhi oleh perilaku FOMO. Mereka yang FOMO ketika 
membeli saham untuk mencegah kehilangan tren dan pengalaman yang telah disarankan orang 
lain karena mereka merasa cemas saat melihat orang lain gembira dengan kenaikan saham yang 
telah mereka beli. Merasa cemas ketika melihat orang lain senang dengan kenaikan saham yang 
telah dibeli. Phung & Nur (2024) menyatakan bahwa memamerkan laba dari investasi, 
sebagaimana diedarkan oleh orang lain di media sosial mempengaruhi aktivitas investasi. 
H2: Keputusan investasi secara positif signifikan dipengaruhi oleh FOMO  
 
Hubungan Overconfidence terhadap Keputusan Investasi 

Studi Carolina & Wiyanto (2023) dan Addinpujoartanto & Darmawan (2020) 
menunjukkan overconfidence bias secara positif signifikan mempengaruhi pilihan investasi. 
Overconfidence bias investor seringkali menghasilkan keputusan ceroboh. Bias overconfidence 
biasanya muncul ketika seorang investor memperoleh keuntungan besar secara berulang karena 
faktor keberuntungan di pasar, meskipun pengetahuannya tentang investasi sebenarnya masih 
terbatas. Sejalan dengan itu, Jannah (2017) mendapatkan hasil overconfidence berdampak positif 
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yang besar pada pilihan investasi karena orang yang terlalu percaya diri meyakini informasi 
mereka lebih baik ketimbang orang lain. 
H3: Overconfidence berpengaruh positifisignifikan terhadap keputusaniinvestasi.  
 
METODEIPENELITIAN 

Pengkajian ini menerapkan pendekatan deskriptif untuk mengkarakterisasikan fenomena 
secara lengkap sesuai dengan atribut item yang diteliti. Keputusaniinvestasi merupakan 
variabelidependen, sedangkan literasiikeuangan, overconfidence, dan FOMO merupakan variabel 
independen kajian ini (Gambar 1). Survei Google Form digunakan untuk mengumpulkan data, 
dan dibagikan kepada responden di media sosial dan grup WhatsApp. Populasi penelitianiini 
sebanyak 268 mahasiswa ProgramiStudi ManajemeniFakultas Ekonomi UINuMaulana Malik 
IbrahimiMalang, angkatan 2022. Data disediakan oleh Bagian Administrasi Akademik Fakultas 
Ekonomi UIN Malang. Menentukan sampel penelitian dengan Rumus Slovin, tingkat kesalahan 
10% dalam perhitungan sebagai berikut. 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒ଶ
 

=
268

1 + 268𝑥0,1ଶ
 

= 72,01 ~ 72 
Sebanyak 72 mahasiswa Program Studi Manajemen UIN Malang, angkatan 2022, dipilih 

sebagai sampel, berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Rumus Slovin. Purposive sampling 
sebagai metode pemilihan sampel, yakni berlandaskan kriteria. Berikut beberapa kriteria 
penentuan peneliti. 

1. Mahasiswa Prodi Manajemen FakultasiEkonomi UIN MaulanaiMalik IbrahimiMalang 
angkatan 2022. 

2. Pernah atau sedang melakukan investasi pada instrumen investasi apapun. 
Gambar 1. KerangkaiKonseptual 

 
Sumber: Dataiprimer olehipeneliti (2025) 

Kuesioner disusun menggunakan indikator-indikator yang telah digunakan dan dievaluasi 
dalam penelitian lain (Tabel 1). Skala Likert dengan empat alternatif jawaban, berkisar antara 1 
hingga 4, digunakan dalam instrumen penelitian ini. "Sangat Tidak Setuju" diartikan oleh skor 1, 
dan "Sangat Setuju" diartikan oleh skor 4. 

Tabel 1. Indikator Variabel KeputusaniInvestasi 
Variabel Indikator Kode Acuan 

Wawasan mengenai saham dan instrumen investasi KI1 
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Keputusan 
Investasi 

Pemahaman tentang tujuan hidup yang berkaitan dengan 
investasi 

KI2 

Azhari 
(2021) 

Pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan pribadi KI3 
Kemampuan mengatur dana yang telah ditempatkan pada 
investasi 

KI4 

Pemahaman mengenai pergerakan dan perubahan harga 
saham di pasar modal 

KI5 

 
Kemampuan mengelola keuangan untuk mendukung 
keputusan investasi 

KI6 

 
Tabel 2. Indikator VariabeliLiterasi Keuangan 

Variabel Indikator Kode Acuan 

Literasi 
Keuangan 

Minat terhadap informasi dunia keuangan LK1 

Utami & 
Sitanggang 

(2021) 

Kemampuan menganalisis laba dan rugi transaksi 
keuangan 

LK2 

Pengelolaan perencanaan anggaran keuangan pribadi LK3 
Kemampuan menyusun dan membagi alokasi anggaran 
pribadi 

LK4 

Keterampilan memanfaatkan produk serta layanan 
keuangan 

LK5 

 
Tabel 3. Indikator Variabel Feariof MissingiOut (FOMO) 

Variabel Indikator Kode Acuan 

Feariof 
MissingiOut 

Ketidaktenangan ketika tidak memperoleh kabar 
mengenai investasi 

FM1 

Gupta & 
Shrivastava 

(2022) 

Kecemasan saat tidak mengetahui strategi perusahaan 
tempat berinvestasi 

FM2 

Dorongan untuk segera memperoleh informasi terbaru 
mengenai tren saham 

FM3 

Kekhawatiran apabila tidak dapat memantau portofolio 
investasi 

FM4 

Ketidaknyamanan ketika melewatkan kesempatan 
investasi 

FM5 

 
Kekhawatiran menjadi pihak terakhir dalam 
mengetahui informasi penting terkait portofolio 

FM6 

 
Tabel 4. Indikator Variabel Overconfidence 

Variabel Indikator Kode Acuan 

Overconfidence 

Penilaian diri lebih unggul dalam pengetahuan investasi OC1 

Jannah 
(2017) 

Pemahaman mengenai kondisi inflasi dan dampaknya 
terhadap keputusan investasi 

OC2 

Kecenderungan mengabaikan risiko dalam berinvestasi OC3 
Keyakinan akan memperoleh keuntungan investasi 
yang tinggi 

OC4 
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Keyakinan penuh terhadap keputusan investasi yang 
diambil 

OC5 

 
Langkah awal kajian ini dilakukan uji validitas maupun reliabilitas, selanjutnya hasil 

pengumpulan data pada survei kuesioner dianalisis dengan software IMB SPSS Statictics 2023 
untuk dilakukan uji metode regresi linier berganda. Berikut persamaan model kajian ini. 

iY = α + 𝛽ଵ 𝑋ଵ + 𝛽ଶ 𝑋ଶ + 𝛽ଷ𝑋ଷ 
KI = α + 𝛽ଵ 𝐿𝑖𝑡𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 + 𝛽ଶ 𝐹𝑂𝑀𝑂 + 𝛽ଶ 𝑂𝑣𝑒𝑟𝑐𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 

 Kemudian bisa dirumuskan hipotesis dalam penelitian sebagaiiberikut. 
1. H1: Literasi keuanganiberpengaruh positif signifikaniterhadap keputusaniinvestasi.  
2. H2: FOMOiberpengaruh positifisignifikan terhadap keputusaniinvestasi. 
3. H3: Overconfidenceiberpengaruh positif signifikaniterhadap keputusaniinvestasi. 

HASILIPENELITIAN DANIPEMBAHASAN 
1. Pada Uji KualitasiData 

a. UjiiValiditas 
Validitas dan akurasi data dievaluasi melalui ujiivaliditas. Perbandingan nilai rhitung 
dan rtabel dilakukan  pada uji validitas. Nilai rhitung > rtabel data kuesioner 
dinyatakan valid. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

  Indikator rhitung </> rtabel Keterangan 

Financial Literacy X1.1 0,665 > 0,174 Data Valid 
  X1.2 0,664 > 0,174 Data Valid 
  X1.3 0,773 > 0,174 Data Valid 
  X1.4 0,698 > 0,174 Data Valid 
  X1.5 0,688 > 0,174 Data Valid 

 Fear of Missing Out X2.1 0,675 > 0,174 Data Valid 
 X2.2 0,810 > 0,174 Data Valid 
 X2.3 0,648 > 0,174 Data Valid 
  X2.4 0,694 > 0,174 Data Valid 
  X2.5 0,741 > 0,174 Data Valid 
  X2.6 0,696 > 0,174 Data Valid 

 Overconfidence X3.1 0,756 > 0,174 Data Valid 
  X3.2 0,712 > 0,174 Data Valid 
  X3.3 0,469 > 0,174 Data Valid 
  X3.4 0,699 > 0,174 Data Valid 
  X3.5 0,606 > 0,174 Data Valid 

 Investment Decision Y.1 0,756 > 0,174 Data Valid 
  Y.2 0,691 > 0,174 Data Valid 
 Y.3 0,718 > 0,174 Data Valid 
  Y.4 0,755 > 0,174 Data Valid 
  Y.5 0,707 > 0,174 Data Valid 
  Y.6 0,758 > 0,174 Data Valid 

Sumber: Dataidiolah olehipeneliti (2025) 
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b. UjiiReliabilitas 

Tabeli6. Hasil UjiiReliabilitas 

Cronbach'si 
0Alphao 

Cronbach'siAlpha0Based on 
Standardized0Items 

Niof 
Items 

0,890 0,896 22 

Sumber: Dataidiolah olehipeneliti (2025) 

Tabel 6. menunjukkan hasil uji reliabilitas pada kajian ini. Hasil nilaiiCronbach's 
Alpha sebesar 0,890 > 0,7. Maka, dikatakan butir-butir pernyataan kuesioner kajian 
ini reliabel. 

2. Uji AsumsiiKlasik 
Tahap Uji asumsi klasik merupakaan syarat dilakukannya analisis regresi linear berganda. 
Pengujian ini meliputi ujiinormalitas, ujiimultikolinearitas, dan ujiiheteroskedastisitas. 

a. UjiiNormalitas 

Tabeli7. UjiiNormalitas 

  
Unstandardized 

0Residual0 

N 90 
Asymp.iSig. (2-tailed)0 0,2 

Sumber: Dataidiolah olehipeneliti (2025) 

Nilai Asimptomatik Sig. adalah 0,2, yang lebih besar dari 0,05, berdasarkan hasil uji 
normalitas menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov satu sampel pada Tabel 7. 
Dengan demikian, data dapat dikatakan terdistribusi secara teratur. 

b. UjiiMultikolinieritas 

Tabeli8. UjiiMultikolinieritas0 

Variabeli 
Collinierity 
Statistics 

Tolerancei VIFi 

Literasi Keuangan (X1) 0,701 1,427 

Fear of Missing Out (X2) 0,743 1,346 

Overconfidence (X3) 0,752 1,330 
Sumber: Data0diolah oleh0peneliti (2025) 

Variabel literasi keuangan (X1) menghasilkan nilai VIF 1,427 <i10, fear of missing 
out (X2) 1,346 <i10, dan over confidence (X3) 1,330 <i10, sesuai dengan hasil uji 
multikolinearitas pada Tabel 8. Selanjutnya, nilai tolerance sebesar 0,7 > 0,1 
menjelaskan semua variabel bebas tidak memiliki hubunganilinier sempurna karena 
tidak terdapat tanda-tanda multikolinearitas. 
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c. UjiiHeteroskedastisitas 

Tabeli9. Uji Heteroskedastisitas 

Variabeli Sigi 

LiterasiiKeuangan (X1) 0,694 

Feariof MissingiOut (X2) 0,559 

Overconfidence (X3) 0,795 

Sumber: Dataidiolah olehipeneliti (2025) 

Variabel literasi keuangan (X1), FOMO (X2), dan overconfidence (X3) satu persatu 
menghasilkan nilaii signifikansi 0,694 > 0,05, 0,559 > 0,05, dan 0,795 > 0,05 sesuai 
hasiliuji heteroskedastisitas pada Tabeli9. Dengan demikian, dapat dikatakan pada 
model regresi tidak terdapat tanda-tanda heteroskedastisitas. 

3. UjiiHipotesis 
Peneliti telah melakukan analisis regresiilinear berganda untuk menyelidiki hubungan antara 
literasi keuangan (X1), FOMO (X2), dan Overconfidence (X3) pada keputusan investasi (Y). 

Tabeli10. HasiliUji ModeloRegresi 

Modeli 
R 

Squarei 
Ajusted R 
iSquare 

Regresi linear berganda 0,590 0,575 

Sumber: Dataidiolah OlehiPeneliti (2025) 

Angka koefisien RiSquare (R²), sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 10, adalah 0,590. Dapat 
disimpulkan sebesar 59% pengaruh keputusan investasi (Y) berasal dari variabel literasi 
keuangan (X1), fear of missing out (X2), dan overconfidence (X3) dan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain. 

Tabel 11. HasiliUjiiF 

ANOVA 

iModeli F Sig. 

Regresi 41,180 0,0000 

0Sumber: Dataidiolah oleh penelitii(2025) 

Temuan uji F Tabel 11, menunjukkan nilaiisignifikansi 0,0000 < 0,05, yang menunjukkan 
literasiikeuangan (X1), fear of missing out (X2), dan overconfidence (X3) semuanya 
berdampak pada keputusan investasi (Y) baik secara terpisah maupun kombinasi. 

0Tabel 12. Hasil Uji T0 

Variabel 
Unstandardized Coefficients 

t Sig. 
B 

(constan) 1,639 1,015 0,313 

Literasi Keuangan (X1) 0,629 6,052 0,000 

Fear of Missing Out (X2) 0,122 1,775 0,079 

Overconfidence (X3) 0,328 3,712 0,000 
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a. Variabelidependen: Keputusan Investasi (Y) 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

Berikut persamaan model regresi linear berganda berdasarkan analisis uji T diatas. 

Y = 1,639 + 0,629𝑋ଵ + 0,122𝑋ଶ + 0,328𝑋ଷ 

Masing-masing variabel, khususnya literasi keuangan (X1) sebesar 0,629, FOMO (X2) 
sejumlah 0,122, serta overconfidence (X3) sebesar 0,328, memiliki koefisien positif, menurut 
hasil uji-T pada Tabel 12. Maka, ketiga faktor tersebut berdampak positif terhadap pilihan 
investasi (Y). Selain itu, penjelasan berikut berlaku untuk hasil uji-T (parsial) pada Tabel 12. 

a. H0 ditolak sementara Ha diterima berdasarkan hasil uji-T untukivariabel 
literasiikeuangan (X1) yang memaparkan nilaii p (sig) sebesar 0,000. Maka, 
disimpulkan bahwa keputusan investasi dipengaruhi secaraisignifikan oleh literasi 
keuangan. 

b. H0 diterima karena variabel Fear of Missing Out (X2) pada uji T mempunyai nilai p 
(sig) 0,079, maka tidak ada pengaruh nyata dari FOMO terhadap pilihan investasi. 

c. Nilai p (sig) 0,000 untuk variabel Overconfidence (X3) pada ujiiT, sehingga H0 
ditolak tetapi Ha diterima, dapat disimpulkan overconfidence mempengaruhi secara 
signifikan pada pemilihan investasi. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh LiterasiiKeuangan terhadap KeputusaniInvestasi MahasiswaiProdi Manajemen 
Fakultas EkonomiiUIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Karena hipotesis pertama (H1) bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap keputusan investasi mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang terbukti 
benar, maka H0 terbantahkan dan Ha diterima. Pemahaman tentang masalah keuangan mahasiswa 
Prodi Manajemen UIN Malang  angkatan 2022 sangat membantu dalam mengambil keputusan 
investasi  secara bijaksana dan rasional. Dalam hal perencanaan keuangan jangka panjang, 
pemilihan instrumen investasi yang tepat, dan pengelolaan dana pribadi yang bijaksana, tingkat 
literasi keuangan yang tinggi juga berkontribusi terhadap kinerja investasi. Hasil studi ini 
konsisten dengan studi lain yang menunjukkan korelasi positif yang kuat antara literasi keuangan 
dan keputusan investasi termasuk Aprilliawati & Indriastuti (2025), Limarus & Pamungkas 
(2023), dan Islama & Amalia (2024). 
Pengaruh Fear ofiMissing Out (FOMO) terhadap KeputusaniInvestasi MahasiswaiProdi 
Manajemen FakultasiEkonomi UIN Maulana MalikiIbrahim Malang 

Karena hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa mahasiswa UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang secara signifikan dan positif dipengaruhi oleh FOMO ketika mengambil 
keputusan investasi tidak tervalidasi, maka H0 diterima. Mayoritas mahasiswa Prodi Manajemen 
Fakultas Ekonomi UIN Malang angkatan 2022 tidak FOMO ketika berinvestasi, mereka tetap 
bersikap rasional dalam keputusan investasi karena memiliki kesadaran akan pentingnya 
pengelolaan keuangan yang baik. Kebanyakan mahasiwa tersebut melakukan FOMO ketika 
dihadapkan dengan tren gaya hidup baru di media sosial. Penelitian ini mendapatkan hasil sejalan 
dengan penelitian Aprilliawati & Indriastuti (2025) serta Aji & Astuti (2023) yang menemukan 
bahwa keputusan tentang investasi tidak banyak dipengaruhi secara positif oleh FOMO. 
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Pengaruh Overconfidenceiterhadap KeputusaniInvestasi MahasiswaiProdi Manajemen 
FakultasiEkonomi UIN Maulana MalikiIbrahim Malang 

Karena hipotesis (H1) bahwa overconfidence berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
keputusan investasi mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang telah tervalidasi, maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Perolehan dilatarbelakangi oleh responden penelitian mahasiswa S1 yang 
cenderung mendapat banyak sekali fasilitas untuk memperoleh informasi mengenai dunia 
keuangan maupun pasar modal, seperti mata kuliah manajemen investasi, seminar Bursa Efek 
Indonesia, serta terdapat galeri investasi. Hal ini dapat meningkatkan rasa percaya diri yang tinggi 
di kalangan mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi UIN Malang, dan 
mengurangi dampak bias over-confident terhadap perilaku pengambilan keputusan investasi. 
Hasil penelitian ini mendukung temuan Addinpujoartanto & Darmawan (2020), Carolina & 
Wiyanto (2023), Jannah (2017) yang menunjukkan bagaimana overconfidence bias memengaruhi 
pilihan investasi turut didukung oleh penelitian ini.  

KESIMPULAN 

Temuan penelitian yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa literasi keuangan 
memiliki dampak positif yang besar terhadap pilihan investasi. Tingkat literasi yang tinggi dapat 
membantu mahasiswa membuat keputusan investasi terbaik berdasarkan tujuan keuangan 
mereka. Selain itu, hubungan antara keputusan investasi dan Fear of Missing Out (FOMO) 
sangatlah kecil, mahasiwa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi UIN Malang khususnya angkatan 
2022 tidak mengalami FOMO ketika berinvestasi, mereka lebih rasional dalam melakukan 
keputusan investasi tetapi mayoritas dari mereka melakukan FOMO ketika dihadapkan dengan 
tren baru gaya hidup di media social. Lebih jauh lagi, temuan tersebut menunjukkan adanya 
korelasi positif yang kuat antara pilihan investasi dan overconfidence bias. Dimana mahasiwa 
cenderung memiliki tingkat percaya tinggi karena memiliki kemudahan akses mengenai informasi 
keuangan, seperti mata kuliah manajemen keuangan atau investasi, dikampus tak jarang juga 
diadakan seminar pasar modal, serta terdapat galeri investasi. 

Penelitian ini memiliki banyak sekali keterbatasan, mulai dari minimnya responden yang 
diambil belum cukup mewakili jumlah populasi yang ada. Penelitian ini hanya bisa menjelaskan 
investor mahasiwa khususnya di Prodi Manajemen UIN Malang angkatan 2022, saran untuk 
penelitian selanjuya rasio objek dalam penelitian bisa diperluas, seperti seluruh Mahasiwa UIN 
Malang, Mahasiswa di Kota Malang, komunitas investasi, maupun investor nasabah sekuritas. 
Penelitian ini juga belum sepenuhnya bisa menjelaskan mengenai keputusan investasi, dimana 
variabel yag dipakai minim sekali, banyak variabel lain yang bisa ditambahkan seperti Mental 
Accounting, Fear and Great, dan Risk Tolerance yang masih jarang digunakan. 

Penelitian ini menyarankan untuk setiap mahasiwa supaya dapat mengelola keuangan 
pribadi dengan baik, seperti menyisihkan uang saku dari orang tua maupun hasil kerja sampingan 
part time supaya bisa belajar melakukan investasi untuk tujuan keuangan jangka panjang. Selain 
itu, saran untuk sekuritas dapat menjalin kerjasama dengan kampus-kampus di Kota Malang.  
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